Menghubungkan Dockerfile
dan Docker Compose

Menghubungkan Dockerfile dengan Docker Compose memungkinkan Anda untuk mengelola
aplikasi yang terdiri dari beberapa layanan (services) dengan cara yang terstruktur dan terpusat.
Dockerfile digunakan untuk membangun image untuk setiap layanan dalam aplikasi, sedangkan

Docker Compose digunakan untuk mendefinisikan dan menjalankan layanan-layanan tersebut
bersama-sama.

Menghubungkan Dockerfile dengan
Docker Compose

1. Penggunaan Dockerfile dalam Docker Compose:

e Setiap layanan (service) dalam Docker Compose dapat memiliki Dockerfile tersendiri
untuk membangun image khususnya. Misalnya, jika Anda memiliki layanan web dan
layanan database, masing-masing dapat memiliki Dockerfile mereka sendiri.

2. Mendefinisikan Layanan dalam Docker Compose:

e Dalam file docker-compose.yml , Anda mendefinisikan setiap layanan beserta

konfigurasinya, termasuk build context yang merujuk pada direktori yang berisi
Dockerfile untuk layanan tersebut. Contoh:

version: '3.8'
services:
web:
build:
context: ./web
dockerfile: Dockerfile.dev
ports:
- "5000:5000"
db:

image: postgres:latest

3. Mengapa Menggunakan Dockerfile:
e Reproducibility: Dockerfile memungkinkan Anda untuk mendefinisikan langkah-
langkah yang dibutuhkan untuk membangun environment aplikasi dengan cara yang
konsisten dan dapat direproduksi. Ini sangat penting dalam pengembangan aplikasi



yang kompleks atau yang melibatkan banyak dependensi.

e Isolation: Dockerfile memungkinkan aplikasi dan dependensinya diisolasi dalam
container, memastikan bahwa aplikasi berjalan dengan cara yang konsisten terlepas
dari lingkungan host yang berbeda.

o Customization: Dengan Dockerfile, Anda dapat menyesuaikan environment aplikasi
dengan menambahkan dependensi, mengatur variabel lingkungan, atau melakukan
konfigurasi lain yang diperlukan.

e Scalability: Dockerfile memfasilitasi pengembangan dan pengiriman aplikasi yang
skalabel, dengan memungkinkan image Docker untuk digunakan sebagai dasar
dalam konfigurasi orkestrasi seperti Docker Compose atau Kubernetes.

Contoh Penggunaan

Misalkan Anda memiliki aplikasi sederhana yang terdiri dari layanan web dan database, dan Anda
ingin menghubungkan Dockerfile dengan Docker Compose:

1. Buat Dockerfile untuk Layanan Web:
e Buat Dockerfile di dalam direktori web yang berisi instruksi untuk membangun
environment aplikasi web Anda.

# Dockerfile untuk layanan web

FROM python:3.9-slim

WORKDIR /app

COPY requirements.txt requirements.txt
RUN pip install -r requirements.txt
COPY ..

CMD ["python", "app.py"]

2. Definisikan Layanan dalam docker-compose.yml :
e Buat file docker-compose.yml di direktori proyek Anda dan tentukan layanan-layanan
yang akan digunakan, serta konfigurasinya.

version: '3.8'
services:
web:
build:
context: ./web
dockerfile: Dockerfile
ports:
- "5000:5000"
db:

image: postgres:latest



3. Build dan Jalankan Aplikasi dengan Docker Compose:
e Jalankan perintah docker-compose up dari direktori yang berisi docker-compose.yml
untuk membangun dan menjalankan layanan-layanan yang didefinisikan.

docker-compose up

Dengan menghubungkan Dockerfile dengan Docker Compose, Anda dapat membangun dan
mengelola aplikasi dengan lebih efisien, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan menjaga
konsistensi lingkungan pengembangan serta produksi. Ini memungkinkan tim pengembang untuk
bekerja dengan lebih efektif dalam pengembangan aplikasi yang kompleks dan modern.
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